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spesifikasi yang bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Case
Based Reasoning (CBR) dalam proses rekomendasi smartphone berdasarkan
preferensi pengguna. CBR bekerja dengan membandingkan kasus baru, yaitu
kebutuhan dan kriteria pengguna, dengan kasus-kasus sebelumnya yang telah
tersimpan dalam basis data untuk menentukan tingkat kemiripan. Pada penelitian
ini, digunakan empat tahapan utama dalam metode CBR yaitu: Retrieve, Reuse, Revise,
dan Retain. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari 13 alternatif smartphone yang
dianalisis, Xiaomi Poco X5 Pro mendapatkan nilai kemiripan sebesar 99%,
sedangkan perangkat lainnya seperti Realme Narzo 60, Infinix Smart 8, Vivo V27,
Samsung Galaxy A54, dan lainnya memperoleh nilai kemiripan 0%. Hal ini
menunjukkan bahwa Xiaomi Poco X5 Pro merupakan pilihan paling sesuai dengan
kebutuhan pengguna dalam studi kasus ini. Dengan demikian, metode CBR terbukti
mampu memberikan rekomendasi yang tepat dan terukur, serta dapat menjadi dasar
pengembangan sistem pakar atau sistem pendukung keputusan di masa mendatang.

Kata Kunci: Case Based Reasoning, sistem pakar, rekomendasi smartphone,
pengambilan keputusan, kecocokan kasus

Abstract

Selecting a smartphone that matches user needs is often a challenge due to the wide variety
of available products with diverse specifications. This study aims to apply the Case-Based
Reasoning (CBR) method to recommend smartphones based on user preferences. CBR
works by comparing a new case—consisting of user needs and criteria—with previous
instances stored in a database to determine the degree of similarity. This research utilizes
the four main stages of the CBR method: Retrieve, Reuse, Revise, and Retain. The results
show that out of 13 smartphone alternatives analyzed, the Xiaomi Poco X5 Pro achieved
a similarity score of 99%, while other devices such as the Realme Narzo 60x, Infinix Smart
8, Vivo V27, Samsung Galaxy A54, and others received 0%. This indicates that the Xiaomi
Poco X5 Pro is the most appropriate recommendation for the user case analyzed in this
study. Therefore, the CBR method has proven to be effective in providing accurate and
measurable recommendations and can serve as a solid foundation for developing expert
systems or decision-support tools in the future.
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1. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, smartphone telah menjadi kebutuhan utama dalam kehidupan
masyarakat. Smartphone tidak hanya digunakan untuk komunikasi, tetapi juga
menunjang berbagai aktivitas seperti pembelajaran daring, pekerjaan jarak jauh,
hiburan, serta transaksi digital. Menurut data dari Statista (2023), lebih dari 1,2 miliar
unit smartphone dikirim secara global pada tahun tersebut, menunjukkan bahwa tren
penggunaan smartphone terus meningkat [1].

Namun, banyak pengguna menghadapi kendala dalam memilih smartphone yang
sesuai dengan kebutuhan dan anggaran mereka. Banyaknya variasi spesifikasi, harga,
dan merek sering kali membingungkan, terutama bagi pengguna awam yang tidak
memahami istilah teknis seperti jenis prosesor, kapasitas RAM, atau kualitas kamera|[2],
[3], [4]. Hal ini menyebabkan sebagian pengguna membeli perangkat yang tidak sesuai
baik dari segi performa maupun harga, sehingga timbul ketidakpuasan dan pemborosan
anggaran.

Dalam upaya menangani permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu sistem yang
dapat memberikan solusi secara efektif memberikan rekomendasi pilihan smartphone
secara objektif, cepat, dan sesuai kebutuhan. Salah satu pendekatan yang relevan dalam
pengembangan sistem seperti ini adalah Case Based Reasoning (CBR) [5], [6]. CBR
merupakan metode dalam sistem pakar yang memecahkan masalah baru dengan
merujuk pada solusi dari kasus-kasus sebelumnya yang serupa. Prinsip utamanya adalah
bahwa "pengalaman masa lalu dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan saat
ini. CBR bekerja melalui empat tahap utama yang dikenal sebagai 4R (Retrieve, Reuse,
Revise, dan Retain):

1. Retrieve (Mengambil): Berdasarkan input pengguna, sistem akan menelusuri
basis kasus untuk menemukan dan menampilkan kasus-kasus dengan tingkat
kemiripan tertinggi.

2. Reuse (Menggunakan kembali): solusi dari kasus yang ditemukan digunakan atau
disesuaikan untuk memecahkan masalah baru.

3. Revise (Merevisi): solusi yang diperoleh dievaluasi dan diperbaiki jika perluy,
berdasarkan konteks atau preferensi pengguna saat ini.

4. Retain (Menyimpan): setelah solusi terbukti efektif, kasus baru (masalah dan

solusinya) disimpan dalam basis data untuk digunakan di masa depan.
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Dalam konteks pemilihan smartphone, CBR memungkinkan sistem untuk
memberikan rekomendasi berdasarkan preferensi pengguna seperti tujuan penggunaan
(misalnya gaming, belajar, atau pekerjaan), merek favorit, serta batasan harga. Sistem
kemudian akan mencocokkan input tersebut dengan basis kasus yang telah ada, yang
berisi kumpulan data smartphone beserta kategorisasi pengguna sebelumnya. Solusi atau
rekomendasi diberikan dengan menampilkan smartphone yang paling sesuai dengan
karakteristik pengguna.

Metode ini dipilih karena memiliki keunggulan dalam adaptivitas, efisiensi, dan
kemampuan belajar dari pengalaman. Tidak seperti metode berbasis aturan (rule-based),
CBR tidak memerlukan pemrograman logika rumit untuk setiap kemungkinan
keputusan. Selain itu, setiap interaksi baru dapat menambah "pengetahuan" sistem,
sehingga semakin lama sistem akan semakin cerdas karena terus mengakumulasi kasus-
kasus baru yang relevan [7], [8].

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem pakar pemilihan smartphone
berbasis Case Based Reasoning yang mampu memberikan rekomendasi secara personal
dan efisien sesuai kebutuhan masing-masing pengguna [9]. Proses pengembangan sistem
akan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: pengumpulan dan analisis data kasus,
representasi atribut dan bobot preferensi pengguna, penerapan algoritma pencocokan
kasus (similarity matching), implementasi siklus CBR, serta pengujian akurasi sistem
dengan data uji. Evaluasi dilakukan dengan mengukur tingkat presisi rekomendasi serta
kepuasan pengguna terhadap saran yang diberikan sistem [10], [11].

Dengan pendekatan ini, diharapkan sistem yang dibangun mampu memberikan
rekomendasi smartphone secara cerdas dan adaptif, serta membantu pengguna dalam
pengambilan keputusan pembelian yang lebih tepat sasaran. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan sistem pakar

berbasis CBR di ranah e-commerce dan teknologi konsumen.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini mencakup sejumlah tahapan, antara lain pengumpulan data,
pemasukan data baru, proses retrieve, revise, retain, hingga penarikan kesimpulan.

Seluruh tahapan tersebut menggambarkan alur proses pemberian rekomendasi
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smartphone sesuai kebutuhan, dengan menggunakan metode Case Based Reasoning

sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut:

TAHAPAN PROSES PENELITIAN

5-Step Process

LA LK.

Gambar 1. Tahapan Proses Penelitian

2.2 Pemilihan Smartphone Berdasarkan Kebutuhan
Konteks sistem pakar, pemahaman tentang kebutuhan ini sangat penting untuk
merancang aturan-aturan yang sesuai. Sistem pakar harus dapat mengidentifikasi
kategori kebutuhan pengguna dan mencocokkannya dengan spesifikasi smartphone yang
tersedia dalam basis pengetahuan, sehingga menghasilkan rekomendasi yang relevan
dan efektif [12].
a. Gaming: Dibutuhkan smartphone dengan kemampuan hardware tinggi agar lancar
menjalankan game berat tanpa lag dan panas berlebih.
b. Fotografi: Fokus pada kualitas kamera dan fitur pendukung pengambilan gambar
yang profesional.
c. Pekerjaan / Produktivitas: Butuh performa yang stabil dan daya tahan baterai
yang cukup untuk aktivitas sehari-hari dan multitasking.
d. Sosial Media / Komunikasi: Cukup dengan spesifikasi standar yang mampu
menjalankan aplikasi sosial media dengan lancar dan harga yang terjangkau.
2.3 Case Based Reasoning
Penalaran berbasis kasus Case Based Reasoning menggunakan pendekatan
kecerdasan buatan yang menekankan pada pemecahan masalah berdasarkan data
historis yang bersumber dari kasus-kasus sebelumnya [13]. Berikut ini adalah rumus dari
metode Case Based Reasoning untuk mengasumsikan kepastian seorang pakar terhadap

suatu.

s1+*wl+ s2*w2+..sn*wn
wl + w2+..wn

Similarity =

Algoritma pada metode Case Based Reasoning mencakup beberapa langkah dalam

proses pengambilan kesimpulan, yang rinciannya dijelaskan pada bagian berikut ini:
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a. Tahapan Retrieve

Pada tahap ini, sistem akan menerima input dari pengguna berupa kebutuhan
penggunaan (misalnya untuk gaming, belajar, atau pekerjaan), preferensi harga,
kapasitas RAM, dan resolusi kamera. Berdasarkan input tersebut, sistem akan mencari
dan mengambil satu atau beberapa kasus lama dari basis kasus yang memiliki tingkat
kemiripan tertinggi dengan kasus baru. Perhitungan kemiripan dilakukan menggunakan
algoritma similarity berbobot untuk menentukan seberapa dekat atribut-atribut kasus
baru dengan kasus yang tersimpan sebelumnya.
b. Tahapan Reuse

Setelah kasus yang paling mirip ditemukan, solusi dari kasus tersebut (berupa jenis
smartphone yang direkomendasikan) akan digunakan kembali sebagai solusi awal untuk
kasus baru. Sistem akan menampilkan rekomendasi smartphone yang dianggap sesuai
berdasarkan hasil pencocokan tersebut.
c. Tahapan Revisi

Pada tahap ini, pengguna diberi kesempatan untuk menilai apakah rekomendasi yang
diberikan sistem sudah sesuai dengan preferensinya. Jika pengguna merasa bahwa hasil
yang diberikan belum optimal, maka sistem dapat memberikan alternatif rekomendasi
dari kasus lain yang memiliki kemiripan sedikit lebih rendah, atau sistem dapat
memperbarui bobot atribut tertentu agar solusi lebih relevan.
d. Tahapan Retain

Ketika solusi yang diberikan sistem telah diterima oleh pengguna, maka kasus baru
tersebut (terdiri dari input pengguna dan smartphone yang dipilih) akan disimpan ke
dalam basis kasus. Proses ini memungkinkan sistem untuk "belajar" dari pengalaman

baru dan meningkatkan kualitas rekomendasi di masa mendatang [14], [15].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melalui beberapa tahapan, dimulai dari pengumpulan data, pemasukan
data baru, kemudian dilanjutkan dengan proses retrieve, revise, retain, hingga penarikan
kesimpulan. Seluruh tahapan tersebut menggambarkan alur proses pemilihan

smartphone sesuai kebutuhan, menggunakan metode Case Based Reasoning.
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3.1 Pengumpulan Data

Penelitian ini menyajikan data yang menjelaskan proses pemilihan smartphone
sesuai kebutuhan pengguna. Data rekomendasi smartphone tersebut disusun dalam
bentuk tabel:

Tabel 1. Data Rekomendasi Smartphone

Kode Rekomendasi Nama Rekomendasi

RKM 01 Xiaomi Poco X5 Pro
RKM 02 Realme Narzo 60x
RKM 03 Infinix Smart 8
RKM 04 Vivo V27
Samsung Galaxy
RKM 05 ACA
RKM 06 Realme C53
Samsung Galaxy
RKM 07 A20
RKM 08 Redmi Note 12
Samsung Galaxy
RKM 09 A0Ss
RKM 10 Infinix Smart 8
RKM 11 Realme C55
RKM 12 Redmi Note 11
RKM 13 Realme C53

Berdasarkan data yang diperoleh, didapatkan 13 Rekomendasi Smartphone,
kemudian untuk data kebutuhan disajikan dalam bentuk tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Data Kebutuhan

Kode Kebutuhan Nama Kebutuhan

KBT 01 Gaming

KBT 02 Kamera

KBT 03 Kerja / Produktif

Belajar Online /

KBT 04 Sekolah

KBT 05 Sosial Media / Uum

KBT 06 Budget T.mggl (> Rp.

4 juta)

Budget Menengah

KBT 07 (Rp. 2-4 juta)
Budget Rendah (<

KBT 08 Rp. 2 juta)

Berdasarka data yang diperoleh, didapatkan 8 data Kebutuhan, tabel berikut
menyajikan keterkaitan antara berbagai kebutuhan pengguna dan rekomendasi yang

dihasilkan:
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Tabel 3. Relasi Rekomendasi dan Kebutuhan

REKOMENDASI

KEBUTUHAN

01 02 03 04 05 06

08

KBT KBT KBT KBT KBT KBT KBT KBT
07

RKM 01
RKM 02
RKM 03
RKM 04
RKM 05
RKM 06
RKM 07
RKM 06
RKM 07
RKM 08
RKM 09
RKM 10
RKM 11
RKM 12
RKM 13
BOBOT

* £ 3
*

%

4 4 4 4 4 1

1

*

1

*

Seluruh rekomendasi berlandaskan pada kebutuhan tertentu yang memiliki nilai

bobot. Klasifikasi bobot tersebut terdiri dari 4 kategori:

1. Kebutuhan bobot 1 diklasifikasi kebutuhan ringan

. Kebutuhan bobot 2 diklasifikasi kebutuhan sedang

2
3. Kebutuhan bobot 3 diklasifikasi kebutuhan penting
4

. Kebutuhan bobot 4 diklasifikasi kebutuhan sangat penting

a. Entri kasus baru ke dalam sistem

Dalam riset ini, pengujian dilakukan terhadap permasalahan baru yang diidentifikasi

berdasarkan kondisi aktual yang dialami oleh pengguna. Tiga kasus baru yang berhasil

diperoleh disajikan pada Tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Data Kasus Baru

Kasus Kode Kebutuhan
Kebutuhan
KBT 01 Gaming
Kasus 1 KBT06  Budget Tinggi
Kerja /
KBTO3  produktif
Kasus 2 Budget
KBT 07 Menengah
KBT 05 Sosial Media
Kasus 3

KBT 08 Budget Rendah
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b. Tahapan Retrieve

Tahap retrieve berperan dalam mengidentifikasi permasalahan serta melakukan
pencarian terhadap kasus serupa yang pernah terjadi. Pencarian ini dilakukan untuk
setiap alternatif rekomendasi. Hubungan antara permasalahan dan rekomendasi

smartphone yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam kasus baru digambarkan

pada Gambar 2 berikut:
Data Rekomendasi, Kebutuhan dan Bobot Data Kasus 1
. Kode Kode Kebutuhan ~ Bobot
Rekomendas: Kebutuhan Bobot

KBT 01 4

KBT 01 te—mm
Xiaomi Poco X5 Pro KBT 06 1

KBT06 le— —

Gambar 2. Similaritas kasus baru dengan RKM 01

Tahap retrieve mencakup proses identifikasi masalah dan pencocokannya dengan
permasalahan dari kasus sebelumnya. Proses identifikasi ini, sebagaimana ditunjukkan
pada gambar di atas, dilakukan terhadap perangkat HP Xiaomi Poco X5 Pro guna
memperoleh rekomendasi yang sesuai dengan kasus baru.

Adapun tahapan rekomendasi untuk perangkat Realme Narzo 60x pada kasus baru
ditampilkan melalui gambar berikut, yang menggambarkan keterkaitan antar variabel
dalam proses tersebut:

Data Rekomendasi, Kebutuhan dan Bobot
Data Kasus 1

. Kode
el Kebutuhan e Kode Kebutuhan Bobot

KBT 01 4 Tidak Ada KBT 01 4}
KBT 07 1 Kecocokan KBT 06 1

Realme Narzo 60x

Gambar 3. Similaritas kasus baru dengan RKM 02
Tahap retrieve mencakup proses identifikasi masalah dan pencocokannya dengan
permasalahan dari kasus sebelumnya. Proses identifikasi ini, sebagaimana ditunjukkan
pada gambar di atas, dilakukan terhadap perangkat Realme Narzo 60x guna memperoleh
rekomendasi yang sesuai dengan kasus baru.
Adapun tahapan rekomendasi untuk perangkat Infinix Smart 8 pada kasus baru
ditampilkan melalui gambar berikut, yang menggambarkan keterkaitan antar variabel

dalam proses tersebut:
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Data Rekomendasi, Kebutuhan dan Bobot Data Kasus 1
. Kode
Rekomendasi o Bobot Kode Kebutuhan ~ Bobot
KBTOI 4 KBT 01 .
Infinix Smart 8 Tidak Ada KBT 06 1
KBT 08 1 Kecocokan

Gambar 4. Similaritas kasus baru dengan RKM 03
Tahapan selanjutnya adalah proses rekomendasi untuk Realme C53 pada kasus baru,

dengan hubungan antar komponen yang digambarkan pada ilustrasi berikut:

Data Rekomendasi, Kebutuhan dan Bobot

Data Kasus 1
: Kode
Relomendasi Kebutuhan Bobot Kode Kebutuhan ~ Bobot
KBT 05 4 KBT 01 4
Realme C53 Tidak Ada
KBT 08 1 Kecocokan KBT 06 .

Gambar 5. Similaritas kasus baru dengan RKM 13
Fase retrieve mencakup proses identifikasi masalah serta pencariannya dalam kumpulan
kasus sebelumnya. Berdasarkan rekomendasi yang ditampilkan pada gambar di atas,
proses pendeteksian dilakukan terhadap HP Realme C53 untuk menemukan kecocokan
pada kasus baru. Namun, hasil pencarian tidak menunjukkan adanya kesesuaian dengan
kasus tersebut:
c. Tahapan Reuse
Tahap ini dilakukan verifikasi hasil pengolahan kemiripan. Operasi pencarian
kesamaan ini dapat dilakukan sebagai berikut:
1. Perhitungan Kemiripan RKM 01
Selama proses pencarian, ditemukan bahwa kasus baru memiliki dua kebutuhan
yang sama dengan kasus sebelumnya. Hubungan ini kemudian menghasilkan
tingkat kemiripan yang dirinci sebagai berikut:
slxwilt.snxwn

Similarity = —

_ 1x441%1
T 4+1

=99%
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2. Perhitungan Kemiripan RKM 02

Selama proses pencarian, ditemukan bahwa kasus baru memiliki dua kebutuhan
yang sama dengan kasus sebelumnya. Hubungan ini kemudian menghasilkan

tingkat kemiripan yang dirinci sebagai berikut:

.. . Ss1x*wl+.sn*xwn
Slmllarlty = m

_ 0%440x1
4+1

0
0
=0
=0%
3. Perhitungan Kemiripan RKM 03
Selama proses pencarian, ditemukan bahwa kasus baru memiliki dua kebutuhan
yang sama dengan kasus sebelumnya. Hubungan ini kemudian menghasilkan
tingkat kemiripan yang dirinci sebagai berikut:

.. . sl*wl+.snxwn
Similarity = BT
w W

_ 0%440x1
4+1

0
0
=0
=0%
4. Perhitungan Kemiripan RKM 13
Selama proses pencarian, ditemukan bahwa kasus baru memiliki dua kebutuhan
yang sama dengan kasus sebelumnya. Hubungan ini kemudian menghasilkan
tingkat kemiripan yang dirinci sebagai berikut:

P . . s1*wl+.snxwn
Slmllarlty = W

_ 0%4+40x1
T 441

=0%
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d. Tahapan Revise

Pada tahap ini dilakukan proses verifikasi terhadap hasil perhitungan tingkat
kemiripan. Setelah menghitung persentase kesamaan untuk setiap rekomendasi
smartphone, ditemukan bahwa Xiaomi Poco X5 Pro memiliki tingkat kemiripan tertinggi,
yaitu 99%. Sementara itu, perangkat lainnya seperti Realme Narzo 60x, Infinix Smart 8,
Vivo V27, Samsung Galaxy A54, Realme C53, dan Samsung Galaxy A20 menunjukkan
tingkat kemiripan sebesar 0%.
e. Tahapan Retain

Tahap ini, permasalahan-permasalahan baru yang telah diuji dengan masing-masing
Rekomendasi dapat dimasukkan ke dalam database. Hal ini agar ketika mencari kasus
baru dan lampau, permasalahan tersebut dapat digunakan untuk dilakukan
perbandingan dengan permasalahan yang akan datang.
3.2 Pengujian Sistem
pengujian sistem dibuat dengan kebutuhan oleh user sehinga dapat di nterima dan di
gunakan dengan mudah. Berikut tampilan-tampilan sistemnya untuk proses metode Case

Based Reasoning:

SISTEM PAKAR

PEMILIHAN SMARTPHONE

;;;;;

......

Sistem Pakar - Copy Right 2025
Gambar 6. Tampilan Rekomendasi
Gambar di atas merupakan tampilan yang memuat dari semua data rekomendasi yang

didapatkan, selanjutya kita lihat gambar berikut:

SISTEM PAKAR HOME CLIENTS BLOG CONTACT

<<<<<

Sistem Pakar - Copy Right 2025

Gambar 7. Tampilan Kebutuhan
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Gambar di atas merupakan tampilan yang memuat dari semua data kebutuhan yang

didapatkan, selanjutya kita lihat gambar berikut:

SISTEM PAKAR HOME CLIENTS BLOG CONTACT

PEMILIHAN SMARTPHONE

Sistem Pakar - Copy Right 2025
Gambar 8. Tampilan Hasil Input User

Gambar di atas merupakan tampilan yang memuat hasil input user yang didapatkan,

selanjutya kita lihat gambar berikut:

SISTEM PAKAR HOME CLIENTS BLOG CONTACT

PEMILIHAN SMARTPHONE

Sistem Pakar - Copy Right 2025

Gambar 9. Tampilan Kecocokan denga Kasus Lama
Gambar di atas merupakan tampilan yang memuat Kecocokan denga Kasus Lama yang

didapatkan, selanjutya kita lihat gambar berikut:

SISTEM PAKAR HOME CLIENTS BLOG CONTACT

PEMILIHAN SMARTPHONE

Sistem Pakar - Copy Right 2025
Gambar 10. Tampilan Perhitungan Metode CBR

Gambar di atas merupakan tampilan yang memuat Perhitungan Metode CBR yang

didapatkan, selanjutya kita lihat gambar berikut:
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SISTEM PAKAR HOME CLIENTS BLOG CONTACT

PEMILIHAN SMARTPHONE

Sistem Pakar - Copy Right 2025

Gambar 11. Kesimpulan
Gambar di atas merupakan tampilan yang memuat hasil dari perhitungan metode Case

Based Reasoning yaitu smartphone Xiaomi Poco X5 Pro dengan nilai 99%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode
Case Based Reasoning (CBR) dapat diterapkan secara efektif dalam memberikan
rekomendasi pemilihan smartphone berdasarkan kebutuhan pengguna. Metode ini
bekerja dengan membandingkan kasus baru, yaitu preferensi dan kebutuhan pengguna,
dengan kasus-kasus sebelumnya yang telah tersimpan dalam basis data, untuk
menemukan tingkat kemiripan yang paling tinggi. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa smartphone Xiaomi Poco X5 Pro memperoleh tingkat kemiripan sebesar 99%,
yang berarti perangkat tersebut paling sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam kasus
yang dianalisis. Sementara itu, perangkat lain seperti Realme Narzo 60x, Infinix Smart 8,
Vivo V27, Samsung Galaxy A54, Realme C53, Samsung Galaxy A20, Redmi Note 12,
Samsung Galaxy A05s, Realme C55, dan Redmi Note 11 masing-masing memperoleh nilai
kemiripan sebesar 0%, menandakan bahwa perangkat-perangkat tersebut tidak relevan
dengan kebutuhan pengguna dalam konteks yang diuji. Dengan hasil yang objektif dan
terukur, metode CBR terbukti mampu menjadi pendekatan yang efektif dalam proses
pengambilan keputusan berbasis kebutuhan. Pendekatan ini dapat dijadikan dasar yang
kuat untuk pengembangan sistem rekomendasi smartphone atau sistem pakar dalam

bidang teknologi konsumen.
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